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Abstrak: Krisis lingkungan global menuntut solusi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal. Di Nusa Tenggara Timur (NTT), komunitas adat
telah lama menerapkan kearifan lokal yang berperan penting dalam melestarikan
keseimbangan ekosistem. Melalui studi literatur terhadap berbagai jurnal, buku, dan sumber
berita, artikel ini mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya tradisional di NTT, seperti ritual
Barong Wae di Manggarai dan upacara Baololong di Watowara, berkontribusi dalam
pelestarian lingkungan. Temuan menunjukkan bahwa kearifan lokal ini tidak hanya
mencerminkan hubungan spiritual dengan alam, tetapi juga mengandung aturan sosial yang
efektif dalam konservasi sumber daya alam. Integrasi kearifan lokal ke dalam kebijakan
lingkungan modern dapat menjadi strategi adaptif dalam menghadapi krisis ekologis saat ini.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Nusa Tenggara Timur, Perlindungan Lingkungan, Krisis
Ekologis, Adaptasi Budaya.

Abstract: The global environmental crisis demands solutions that are not only technical, but
also consider local cultural values. In East Nusa Tenggara (NTT), indigenous communities
have long applied local wisdom that plays an important role in preserving the balance of the
ecosystem. Through a literature study of various journals, books, and news sources, this article
examines how traditional cultural values in NTT, such as the Barong Wae ritual in Manggarai
and the Baololong ceremony in Watowara, contribute to environmental conservation. The
findings show that this local wisdom not only reflects a spiritual relationship with nature, but
also contains effective social rules in conserving natural resources. Integrating local wisdom
into modern environmental policies can be an adaptive strategy in dealing with the current
ecological crisis.

Keywords: Local wisdom, East Nusa Tenggara, Environmental Protection, Ecological Crisis,
Cultural Adaptation.
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global seperti perubahan iklim, deforestasi, dan degradasi sumber daya
alam telah menjadi tantangan utama bagi kelangsungan hidup manusia (Ngahu, 2020).
Berbagai pendekatan teknologis dan kebijakan internasional telah diterapkan untuk mengatasi
persoalan ini, namun hasilnya sering kali belum memadai karena kurangnya keterlibatan nilai-
nilai lokal yang selama ini telah hidup dan berkembang di tssengah masyarakat (Sagajoka &
Fatima, 2023). Dalam konteks ini, kearifan lokal yakni pengetahuan, nilai, dan praktik yang
diwariskan secara turun-temurun muncul sebagai alternatif solusi yang tidak hanya relevan,
tetapi juga berkelanjutan (Simanjuntak & Chintia, 2022; Wahyu, 2021).

Nusa Tenggara Timur (NTT), sebagai wilayah yang kaya akan budaya dan tradisi,
menyimpan beragam praktik kearifan lokal yang telah terbukti memainkan peran penting
dalam menjaga harmoni antara manusia dan alam (Parera & Marzuki, 2020). Misalnya,
masyarakat Manggarai mengenal ritual Barong Wae yang berfungsi sebagai bentuk
penghormatan terhadap sumber mata air (Hamat & Pandor, 2024; Niman & Wahyu, 2023),
sementara masyarakat Watowara di Flores Timur menjalankan upacara Bau lolong untuk
menjaga kesucian hutan adat (Isu et al., 2023). Praktik-praktik ini mencerminkan sistem
kepercayaan dan struktur sosial yang secara tidak langsung mengatur pola pemanfaatan sumber
daya alam secara bijak dan bertanggung jawab.

Sayangnya, modernisasi dan tekanan pembangunan kerap mengabaikan atau bahkan
mengikis eksistensi kearifan lokal tersebut. Padahal, nilai-nilai budaya lokal memiliki potensi
besar dalam mendukung agenda pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting untuk menggali kembali, mendokumentasikan, dan mengintegrasikan kearifan lokal
ke dalam strategi pembangunan lingkungan yang lebih inklusif dan adaptif.

Artikel ini bertujuan untuk menelaah kontribusi kearifan lokal dalam merespons krisis
lingkungan melalui studi literatur terhadap budaya-budaya tradisional di Nusa Tenggara
Timur. Dengan memanfaatkan berbagai sumber ilmiah dan laporan lapangan, tulisan ini akan
mengangkat bagaimana nilai-nilai adat dan ritual masyarakat NTT dapat menjadi landasan

etika dan praktik ekologis yang relevan dengan tantangan zaman.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Kearifan Lokal dan Relevansinya dalam pelestarian Lingkungan
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Kearifan lokal merujuk pada sistem pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang
dalam masyarakat tertentu melalui proses sejarah panjang dan diwariskan secara turun-
temurun (Wahyu, 2020). Dalam konteks ekologi, kearifan lokal sering kali mengandung
prinsip-prinsip konservasi yang bersifat holistik dan kontekstual terhadap lingkungan sekitar
(Undri, 2016). Pengetahuan ini menjadi fondasi dalam pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan karena memperhatikan harmoni antara manusia dan alam (Raudhatul & Sarjan,
2025)

2. Toeri Ekologi Sosial dan Budaya Lokal

Menurut teori ekologi sosial yang dikembangkan oleh Bronfenbrenner (1979), interaksi
antara manusia dan lingkungan dipengaruhi oleh berbagai sistem sosial dan budaya yang saling
berhubungan (Zubaidillah, 2022). Dalam perspektif ini, budaya lokal tidak dapat dipisahkan
dari lingkungan fisik, karena sistem kepercayaan dan ritual masyarakat merupakan bagian dari
mekanisme adaptasi ekologis (Sudarto et al., 2024). Nilai-nilai budaya lokal seperti tabu,
larangan adat, dan sistem sanksi sosial berfungsi sebagai kontrol sosial dalam penggunaan

sumber daya (Haerunnisa et al., 2024).

3. Studi Empiris tentang Kearifan Lokal dan Konservasi di Indonesia

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik budaya lokal di berbagai daerah di
Indonesia memiliki kontribusi nyata dalam konservasi lingkungan. Di Sulawesi Selatan
menemukan bahwa sistem panglima laot di Aceh dan sasi laut di Maluku merupakan bentuk
pengaturan tradisional terhadap ekosistem laut yang berhasil menurunkan laju eksploitasi
sumber daya (Permatasari et al., 2023). Sementara itu, di Bali menunjukkan bagaimana
upacara tumpek uduh menjadi bentuk ritual konservasi terhadap tumbuhan (Wayan et al.,
2019).

4.  Kearifan Lokal di Nusa Tenggara Timur

Penelitian oleh (Hamat & Pandor, 2024) serta (Sendo et al., 2024) mendokumentasikan
berbagai ritual dan praktik konservasi lingkungan di NTT, seperti Barong Wae di Manggarai
yang menjaga kelestarian mata air, dan Baololong di Watowara yang berfokus pada pelestarian
hutan. Praktik ini memperlihatkan bahwa sistem nilai masyarakat adat NTT tidak hanya
berfungsi secara spiritual, tetapi jJuga membentuk struktur sosial dan ekologis yang mendukung

keberlanjutan sumber daya alam (Parastasia, 2024).
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5.  Tantangan dan Urgensi Integrasi Kearifan Lokal dalam Kebijakan Modern

Modernisasi dan pembangunan berbasis kapital sering kali bertentangan dengan nilai-
nilai kearifan lokal, menyebabkan terpinggirkannya peran masyarakat adat dalam pengambilan
keputusan lingkungan (Sagajoka & Fatima, 2023). Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal ke
dalam kerangka kebijakan publik menjadi sangat penting, sebagaimana diusulkan oleh
(Simanjuntak & Chintia, 2022) yang menekankan bahwa pelibatan masyarakat adat dapat

meningkatkan efektivitas konservasi berbasis komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang
bertujuan untuk mengeksplorasi peran kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan hidup di
wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT). Penelusuran data dilakukan melalui kajian terhadap
berbagai sumber ilmiah, seperti artikel jurnal, buku akademik, laporan penelitian, dan
dokumentasi media daring yang membahas praktik budaya lokal dan nilai-nilai ekologis yang
terkandung di dalamnya. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan kriteria relevansi, yaitu
yang membahas langsung keterkaitan antara budaya tradisional masyarakat NTT dan
pelestarian lingkungan, serta dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir untuk
menjaga aktualitas data. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan
mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema utama seperti jenis kearifan lokal, nilai-nilai
yang melandasinya, serta kontribusinya terhadap pelestarian alam. Untuk menjaga keandalan
temuan, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan informasi dari beberapa sumber
yang berbeda guna memastikan konsistensi dan validitas isi. Melalui pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana
budaya tradisional di NTT dapat menjadi solusi alternatif dalam menangkal krisis lingkungan

yang tengah dihadapi secara global

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur dapat di ketahui bahwa
1. Ritual Barong Wae: Pelestarian Sumber Air oleh Masyarakat Manggarai

Ritual Barong Wae merupakan praktik kearifan lokal masyarakat adat Manggarai yang
bertujuan untuk menjaga kelestarian sumber mata air (Makur & Kurniati, 2021). Dalam
kepercayaan masyarakat Manggarai, mata air dianggap sebagai tempat tinggal roh leluhur yang

ditugaskan oleh Sang Pencipta untuk menjaga kelangsungan air (Niman et al., 2023). Ritual
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ini dilakukan secara kolektif oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan dan permohonan
agar sumber air tetap mengalir deras dan bersih. Simbol-simbol seperti persembahan sirih
pinang, telur, dan ayam digunakan dalam ritual ini untuk mengungkapkan rasa syukur dan
harapan akan kelimpahan air di masa mendatang (Iswandono, 2018). Selain itu, penggunaan
pakaian adat seperti towe songke melambangkan kesucian dan penghormatan terhadap roh
penjaga mata air.

Pelaksanaan ritual ini tidak hanya memperkuat ikatan spiritual antara manusia dan alam,
tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk mengatur pemanfaatan sumber daya air

secara berkelanjutan.

2. Upacara Baololong: Konservasi Hutan dan Mata Air di Watowara

Di Desa Watowara, Kecamatan Titehena, Kabupaten Flores Timur, masyarakat
melaksanakan upacara Baololong sebagai bentuk kearifan lokal dalam menjaga kelestarian
hutan dan mata air. Upacara ini melibatkan seluruh elemen masyarakat dan dilaksanakan
setahun sekali setelah masa panen padi dan jagung. Rangkaian kegiatan dalam upacara ini
mencakup pembersihan desa, pembersihan mata air Wailihang, serta doa-doa dan persembahan
kepada leluhur dan roh penjaga alam. Melalui praktik ini, masyarakat menumbuhkan rasa
hormat dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, yang berdampak pada terjaganya
kelestarian hutan, keseimbangan ekosistem, dan ketersediaan air bersih (Angin & Sunimbar,
2020).

3. Tradisi Muro dan Kebang: Pengelolaan Sumber Daya Laut Berbasis Kearifan

Lokal

Selain di daratan, kearifan lokal juga diterapkan dalam pengelolaan sumber daya laut di
Nusa Tenggara Timur. Tradisi muro di Lembata dan kebang di Solor merupakan contoh
praktik konservasi laut yang telah diwariskan oleh leluhur. Tradisi ini mengatur zonasi laut, di
mana terdapat zona inti yang tidak boleh dieksploitasi, zona penangkapan ikan dengan waktu
tertentu, dan zona yang hanya boleh diakses dengan alat tangkap tradisional. Pengaturan ini
bertujuan untuk menjaga keberlanjutan sumber daya laut dan memastikan pemanfaatan yang
bertanggung jawab. Integrasi kearifan lokal dalam pengelolaan laut ini menunjukkan bahwa

nilai-nilai budaya dapat berperan penting dalam konservasi lingkungan (Batonaa, 2025).
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4. Ritual Paonasi: Pencegahan Perambahan Hutan di Pegunungan Mutis

Di kawasan Pegunungan Mutis, masyarakat Desa Tutem melaksanakan ritual Paonasi
sebagai bentuk larangan terhadap perambahan hutan. Ritual ini ditandai dengan pengorbanan
hewan dan bertujuan untuk menghormati leluhur serta menjaga kelestarian hutan yang menjadi
sumber madu dan air bagi masyarakat. Pelanggaran terhadap larangan ini dikenai sanksi adat,
yang menunjukkan adanya mekanisme sosial untuk menegakkan aturan konservasi. Praktik ini
mencerminkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga ekosistem hutan demi

keberlangsungan hidup mereka (Iswandono, 2018; Sarong, 2025).

5. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Ekosistem Pegunungan Ruteng
Masyarakat Suku Manggarai di Pegunungan Ruteng memiliki sistem tata guna lahan
tradisional yang mendukung konservasi tumbuhan dan ekosistem pegunungan. Pengelolaan
lahan secara tradisional ini mencakup pemanfaatan tumbuhan hutan secara berkelanjutan dan
perlindungan terhadap hutan keramat yang dianggap sebagai tempat tinggal roh leluhur.
Pengetahuan etnobotani yang dimiliki masyarakat juga berkontribusi dalam konservasi spesies
tumbuhan penting secara budaya dan ekologi. Integrasi kearifan lokal dalam pengelolaan
kawasan konservasi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya dapat mendukung pelestarian

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Iswandono, 2018; Mulyadi et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kearifan lokal masyarakat Nusa Tenggara Timur terbukti memainkan peran penting
dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. Melalui berbagai praktik adat seperti Barong
Wae di Manggarai, Baololong di Watowara, serta sistem pengelolaan laut dan hutan tradisional
di Lembata, Solor, dan Pegunungan Mutis, masyarakat lokal telah menunjukkan bahwa
hubungan spiritual dan sosial dengan alam dapat membentuk sistem konservasi yang efektif.
Praktik-praktik ini bukan sekadar simbolis, tetapi juga mengandung aturan sosial, mekanisme
sanksi, dan nilai etika yang memperkuat kesadaran ekologis kolektif.

Di tengah tantangan lingkungan global dan tekanan modernisasi, kearifan lokal
menghadirkan pendekatan alternatif yang holistik dan berakar pada pengalaman panjang
masyarakat dalam berinteraksi dengan alam. Oleh karena itu, pelestarian dan penguatan nilai-
nilai budaya lokal sangat penting untuk dijadikan bagian dari strategi pembangunan

berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan hidup yang lebih inklusif.
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Saran

1. Integrasi dalam Kebijakan Lingkungan
Pemerintah daerah dan pusat perlu mengakui dan mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan konservasi lingkungan. Hal ini dapat
diwujudkan melalui peraturan daerah atau program pelatihan berbasis komunitas.

2. Pelestarian melalui Pendidikan dan Dokumentasi
Penting untuk mendokumentasikan praktik-praktik adat yang berkaitan dengan
lingkungan sebagai bagian dari warisan budaya. Selain itu, pendidikan lingkungan
berbasis budaya lokal perlu dikembangkan di sekolah-sekolah untuk menumbuhkan
kesadaran ekologis generasi muda.

3. Kolaborasi Multistakeholder
Diperlukan kerja sama antara masyarakat adat, LSM, akademisi, dan pemerintah untuk
memperkuat posisi kearifan lokal sebagai instrumen strategis dalam menghadapi krisis
lingkungan. Kolaborasi ini juga penting untuk mencegah marginalisasi budaya lokal
dalam proses pembangunan.

4. Pemberdayaan Masyarakat Adat
Masyarakat adat harus diberi ruang partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan yang
menyangkut wilayah adat dan sumber daya alam mereka. Pendekatan partisipatif akan
memastikan bahwa pengetahuan lokal tidak hanya dihargai, tetapi juga dipraktikkan

secara nyata.
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